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	No
	Komentar/Saran Reviewer
	Respon Penulis

	Reviewer A

	1. 
	Judul
Suseptibilitas Magnetik Dan Kelimpahan Mineral Magnetik Pada Tanah Sawah Di Lawang dan Soekarno-Hatta, Malang

Penulisan kata "Dan", "Di", "Pada" seharusnya diawali huruf kecil: dan, di, pada karena merupakan kata penghubung.

	Sudah dibenahi sesuai saran reviewer

	2. 
	Abstrak
1. Pendahuluan pada abstrak bersifat umum (di Indonesia), sebaiknya langsung menguraikan alasan/latarbelakang permasalahan yang terjadi di lokasi penelitian (Lawang dan Soekarno-Hatta)
2. Tujuan dari penelitian disinggung tentang kemagnetan yang berhubungan dengan indikator pencemaran, namun pada bagian kesimpulan/akhir pada abstrak, hanya menampilkan kandungan unsur saja sehingga. tujuan belum terjawab.

	Pendahuluan dan tujuan sudah disesuaikan.
Tujuan penelitian ini tetap focus mengetahui kelimpahan mineral magnetik pada tanah sawah.

	3. 
	Pendahuluan
1. Latar belakang masalah pada pendahuluan tidak langsung pada lokasi penelitian namun bersifat umum, sebaiknya dibahas alasan/masalah yang mendasari dilakukan penelitian di Lawang dan SH sesuai judul.
2. Belum disinggung tentang urgensi penelitian di lokasi tersebut secara lokal.
3. Referensi yang diirujuk di pendahuluan masih berupa pernyataan yang bersifat umum, tidak spesifik, sehingga tidak banyak membantu pendahuluan hingga pembahasan.
4. Suseptibilitas magnetik hanya disinggung secara definisi, namun defnisi mineral magnetik tidak dijelaskan. Hanya muncul istilah environmental magnetism dan agromagnetism. Korelasinya belum dijelaskan.
5. Metode kemagnetan batuan salah satunya adalah environmental magnetism. Apakah metode ini digunakan pada penelitian? karena tidak ditemukan. Jika tidak digunakan, untuk apa istilah tersebut disinggung?
6. Tujuan pada abstrak dan pendahuluan berbeda. Pada pendahuluan ditulis tujuannya untuk "memahami sifat magnetik dan nonmagnetik pada tanah sawah" sedangkan pada abstrak tujuannya untuk identifikasi oksida besi dan sifatnya.

	1. Sudah dibenahi di beberapa bagian paragraf
2. Sudah ditambahkan
3. –
4. Istilah yang ada sudah disesuaikan, sehingga dihapus yang tidak perlu.
5. Sudah dihapus
6. Tujuan sudah dibenahi

	4. 
	Metode Penelitian
2.1 
1. Lokasi penelitian tidak disebutkan detail nama desa di Kecamatan Blimbing. Sebaiknya ada gambar lokasi penelitian. 
2. Koordinat geografis penulisannya tidak lengkap, seharusnya 112,17°...'...''-112,57°...'..." BT dan .... LS
3. Arah koordinat cukup disingkat BT dan LS.
4. Perlakuan pengambilan dan ciri-ciri sampel (warna, basah/kering) belum dijelaskan, karena warna batuan/mineral bisa membantu diidentifikasi kandungannya secara makro.
2.2
1. Apakah metode kemagnetan yang dipakai termasuk metode environmental magnetism dengan menggunakan Suscepttibility meter? 
2. Kata "dimana" sebaiknya diganti "dengan"
3. penulisan sedimen, sensitif, magnetik salah ketik di beberapa tulisan.
4. Ada kata "kelimpahan unsur" padahal di judul "kelimpahan mineral" magnetik. Perlu kekonsistenan.

	Telah dibenahi sesuai saran reviewer.


	5. 
	Hasil dan Pembahasan
1. Ada istilah frekuensi dependen, apakah artinya?
1. Sebaiknya hasil dan pembahasan tidak mencantumkan referensi, melainkan murni hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan.
1. Tabel 1 Kode LW dan SH tidak lengkap seharusnya LW5.2 dan SH9.2.
1. Pada Tabel 1 tertulis nilai susebtibilitas tertinggi 7,648 namun pada pembahasan tertulis 7,703 yang merujuk pada Gambar 1. Apakah memang berbeda data di Tabel.1 dan di Gambar.1? 
1. Apa yang menyebabkan perbedaan nilai suseptibilitas magnetik di Lawang lebih tinggi daripada di Soekarno-Hatta? Benarkah ada hubungnnya dengan aktifitas manusia (pencemara) atau memang dipengaruhi keadaan geologi di sekitar penelitian?
1. Sebaiknya perlu dirujuk peta geologi di daerah penelitian agar dapat membantu mencari asal sumber sifat kemagnetan yang lebih pasti pada “tanah sawah” tersebut, sehingga pertanyaan no 5 dapat terjawab sekaligus membantu menjawab tujuan penelitian ini.
1. Hasil Tabel 2 belum menjawab tujuan. Apakah makna kandungan Fe yang tinggi pada sampel? Daerah tersebut tercemar atau karena memang tanah sawah tersebut berasal dari endapan batuan gunungapi yang telah lapuk?

	0. Istilah tersebut merujuk pada bab metode penelitian yang telah dibenahi.
0. Penulis merasa perlu merujuk pembahasan dari penelitian yang dijadikan referensi sehingga mempertajam hasil penelitian. Dan juga hal ini terjadi pada beberapa artikel, dengan penulis yang mencantumkan referensi atau hasil penelitian serupa guna untuk membandingkan ataupun menguatkan argumen. 
0. Tabel 1 menampilkan rentang nilai suseptibilitas dari kedua wilayah tanah sawah secara keseluruhan tidak hanya 1 atau 2 sampel.
0. Berbeda dengan table 2, yang menunjukkan 2 sampel representatif dari keseluruhan sampel. Kebetulan dalam rentang nilai susep terendah ada pada sampel kode SH9.2 sedangkan nilai susep tertinggi ada pada sampel LW5.2


	6. 
	Kesimpulan dan Saran
1. Nilai suseptibilitas magnetik tertinggi tertulis 7,648 namun di pembahasan tertulis 7,703, yang benar yang mana?
1. Kalimat “Adanya rentang yang tinggi ataupun rendah pada nilai suseptibilitas magnetik dapat disebakan oleh perbedaan jumlah distribusi mineral magnetik yang berada di dalam sampel dan juga keadaan geologi area pengambilan sampel serta penambahan material anthropogenic, seperti unsur-unsur non magnetik” Keadaan geologi apa yang dimaksud? Karena sama sekali tidak dibahas tentang keadaan geologi pada hasil dan pembahasan.
1. Pada saran ada kalimat “Pengkajian sifat magnetik tanah sawah perlu dilakukan secara serius dan intensif….” Kata tersebut menginidikasikan seakan-akan penelitian yang dilakukan belum serius, sebaiknya dicari kalimat yang tepat sebagai saran bagi peneliti selanjutnya.

	Sudah dibenahi sesuai saran reviewer.

	Dst. 
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